KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN
Siti Fatimah'

Abstract: Speaking of leadership, particularly concerning Islamic leadership is an
issue that is very interesting to study. Because fiom a good leadership system,
there will be a good order of society as well.

In Indonesia the majority of the population is Muslim, but admitted or not, from
the beginning until now the implementation of democracy that is also part of the
teachings of Islam, has still been quite alarming. This can be seen from the
inequality of the social position of women. Since 14 centuries ago, the Qur'an has
abolished a wide range of discrimination between men and women, the Qur'an
gives rights to women as well as the rights granted to men. In this case is the
issue of Islamic leadership in which Islam has given rights to women as that
given to men. In addition, Islam has also impose obligations to women as that
imposed to men, except the rights or obligations devoted by Islam to men.
Keywords: Women leadership, perspective of the Qur'an.

Pendahuluan

Dalam panggung sejarah, pembicaraan terhadap wacana gender, feminisme dan
kesetaraan laki-laki dan perempuan merupakan bagian dari emansipasi, demokratisasi dan
humanisasi kebudayaan. Dari waktu ke waktu, gugatan dan pembongkaran terhadap struktur
ketidakadilan, diskriminasi, penindasan dan kekerasan terhadap perempuan nampaknya
semakin meluas dan menggugat.

Berbicara tentang kepemimpinan perempuan sampai saat ini dikalangan masyarakat
masih menimbulkan perbedaan pendapat. Hal ini dimungkinkan karena latar belakang
budaya, kedangkalan agama, peradaban dan kondisi sosial kehidupan manusia sehingga
menyebabkan terjadinya benturan dan perbedaan persepsi dikalangan masyarakat.

Sebagai agama yang ajarannya sempurna, [slam mendudukkan laki-laki dan perempuan
dalam posisi yang setara baik sebagai hamba (Abid) maupun posisinya sebagai penguasa
bumi (kholifatullah fil ardh). Kepemimpinan perempuan menurut Islam diperbolehkan
selama kepemimpinan itu baik dan bisa dipertanggungjawabkan. Namun Islam memberikan
batasan terhadap perempuan disebabkan karena beberapa kendala kodrati yang dimilikinya
seperti menstruasi, mengandung, melahirkan dan menyusui. Dimana hal itu menyebabkan
kondisi perempuan saat itu lemah, sementara seorang pemimpin membutuhkan kekuatan
fisik maupun akal.

Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an.
Dalam Al Qur’an Surat Taubah ayat 71:
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Artinya: dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang
ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat
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pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Pengertian kepemimpinan

Jacobs & Jacques mendefinisikan kepemimpinan sebagai sebuah proses memberi arti
(pengarahan yang berarti) terhadap usaha kolektif, dan yang mengakibatkan kesediaan untuk
melakukan usaha yang diinginkan untuk mencapai sasaran.’ Sedangkan menurut
Tannenbaum, Weschler & Massarik kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi, yang
dijalankan dalam suatu sistem situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses komunikasi ke
arah pencapain satu tujuan atau bebrapa tujuan tertentu.’

Dalam bukunya marno definisi kepemimpinan dipahami sebagai segala daya dan upaya
bersama untuk menggerakkan semua sumber dan alat yang tersedia dalam suatu organisasi.
kemudian dalam bukunya sugeng listyo kepemimpinan adalah suatu proses dalam memimpin
untuk memberikan pengaruh secara sosial kepada orang lain sehingga orang lain tersebut
menjalankan suatu proses sebagaimana diinginkan oleh seorang pemimpin.

Pemimpin adalah orang yang mempunyai pengikut, yang mengatur dan
mengkoordinasikan aktifitas groupnya untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan dalam
Islam dikenal dengan istilah khalifah. Pemimpin untuk mencapai tujuan yang diinginkan
membutuhkan staf dan anggota yang kemudian muncul istilah yang dikenal dengan
kepemimpinan.

Dalam agama Islam terkenal dengan sebutan imamah yang menurut bahasa berarti
“kepemimpinan”, seperti ketua atau yang lainnya baik ia memberi petunjuk ataupun
menyesatkan. Imam juga disebut khalifah, yaitu penguasa atau pemimpin tertinggi rakyat.

Dalam panggung sejarah, pembicaraan terhadap wacana gender, feminisme dan
kesetaraan laki-laki dan perempuan merupakan bagian dari emansipasi, demokratisasi dan
humanisasi kebudayaan. Dari waktu ke waktu, gugatan dan pembongkaran terhadap struktur
ketidakadilan, diskriminasi, penindasan dan kekerasan terhadap perempuan nampaknya
semakin meluas dan menggugat.

Berbicara tentang kepemimpinan perempuan sampai saat ini dikalangan masyarakat
masih menimbulkan perbedaan pendapat. Hal ini dimungkinkan karena latar belakang
budaya, kedangkalan agama, peradaban dan kondisi sosial kehidupan manusia sehingga
menyebabkan terjadinya benturan dan perbedaan persepsi dikalangan masyarakat.

Sebagai agama yang ajarannya sempurna Islam mendudukkan laki-laki dan perempuan
dalam posisi yang setara baik sebagai hamba (Abid) maupun posisinya sebagai penguasa
bumi (kholifatullah fil ardh). Kepemimpinan perempuan menurut Islam diperbolehkan
selama kepemimpinan itu baik dan bisa dipertanggungjawabkan. Namun Islam memberikan
batasan terhadap perempuan disebabkan karena beberapa kendala kodrati yang dimilikinya
seperti menstruasi, mengandung, melahirkan dan menyusui. Dimana hal itu menyebabkan
kondisi perempuan saat itu lemah, sementara seorang pemimpin membutuhkan kekuatan
fisik maupun akal.

* Gary Yukl. Kepemimpinan Dalam Organisasi, terj. Jusuf Udaya (Jakarta: Prenhallind, 1994), 2
3 1y .
Ibid.
* Marno dan Trio Supriyatno. Manajemen dan kepemimpinan pendidikan Islam (Bandung: Revuka Aditama,
2008), 29
> Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pengembangan Mutu Sekolah/ Madrasah (Malang: UIN Press, 2008), 12
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Istilah Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an
Khalifah

Dalam Al-Qur’an kata yang berasal dari Khlf ini ternyata disebut sebanyak 127 kali,
dalam 12 kata kejadian. Maknanya berkisar diantara kata kerja menggantikan,
meninggalkan, atau kata benda pengganti atau pewaris, tetapi ada juga yang artinya telah
“menyimpang” seperti berselisih, menyalahi janji, atau beraneka ragam.®

Sedangkan dari perkataan khalf yang artinya suksesi, pergantian atau generasi penerus,
wakil, pengganti, penguasa yang terulang sebanyak 22 kali dalam Al-Qur’an lahir kata
khilafah. Kata ini menurut keterangan Ensiklopedi Islam, adalah istilah yang muncul dalam
sejarah pemerintahan Islam sebagai institusi politik Islam, yang bersinonim dengan kata
imamah yang berarti kepemimpinan.’

Adapun ayat-ayat yang menunjukkan istilah khalifah baik dalam bentuk mufrad
maupun Jamaknya antara lain dalam Q.S ayat 30:
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya

aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan

menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui."

Imam

Dalam Al-Qur’an kata imam di terulang sebanyak 7 kali atau kata aimmah terulang 5
kali. Kata imam dalam Al-Qur’an mempunyai beberapa arti yaitu, nabi, pedoman,
kitab/buku/teks, jalan lurus, dan pemimpin. ® Adapun ayat-ayat yang menunjukkan istilah
imam antara lain:
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Artinya: Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang bertakwa.

Ulil Amri

Istilah ulil Amri oleh ahli Al-Qur’an, Nazwar Syamsu, diterjemahkan sebagai
functionaries, orang yang mengemban tugas, atau diserahi menjalankan fungsi tertentu
dalam suatu organisasi.

Hal yang menarik memahami ulil amri ini adalah keragaman pengertian yang
terkandung dalam kata amr. Istilah yang mempunyai akar kata yang sama dengan amr yang

S Dawam Raharjo. Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci Cet. I (Jakarta:
Paramadina 2002), 349

"1bid. 357

¥ Said Agil Husin Al-Munawar. A/-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta: Ciputat Press,
2002), 197-199

? Dawam Raharjo. Ensiklopedi Al-Qur’an, 466
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berinduk kepada kata a-m-r, dalm Al-Qur’an berulang sebanyak 257 kali. Sedang kata amr
sendiri disebut sebanyak 176 kali dengan berbagai arti, menurut konteks ayatnya. '°

Kata amr bisa diterjemahkan dengan perintah (sebagai perintah Tuhan), urusan
(manusia atau Tuhan), perkara, sesuatu, keputusan (oleh Tuhan atau manusia), kepastian
(yang ditentukan oleh Tuhan), bahkan juga bisa diartikan sebagaia tugas, misi, kewajiban
dan kepemimpinan.'’

Berbeda dengan ayat-ayat yang menunjukkan istilah amr, ayat-ayat yang yang
menunjukkan istilah ulil amri dalam Al-Qur’an hanya disebut 2 kali.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.

Syarat-Syarat Kepemimpinan
Konsepsi mengenai persyaratan kepamimpinan itu harus selalu di kaitkan dengan tiga
hal pokok yaitu:

1. Kekuasaan ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan wewenang kepada
pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk berbuat sesuatu.

2. Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan, shingga orang mampu “mbawani”
atau mengatur orang lain, sehingga orang tersebut patuh pada pimpinan dan bersedia
melakukakan perbuatan-perbuatan tertentu.

3. Kemampuan ialah segala daya, kemampuan, kesanggupan, kekuatan dan kecakapan/
ketrarrllzpilan teknis maupun sosial yang dianggap melebihi dari kemampuan anggota
biasa.

Prinsip-prinsip dalam kepemimpinan
1. Amanah

Dalam Kamus Kontemporer (al-Ashr) Amanah diartikan dengan kejujuran,
kepercayaan (hal dapat dipercaya)."> Amanah ini merupakan salah satu sifat wajib bagi
Rasul. Ada sebuah ungkapan “kekuasan adalah amanah, karena itu harus dilaksanakan
dengan penuh amanah”. Ungkapan ini menurut Said Agil Husin Al-Munawwar,
menyiratkan dua hal.

Pertama, apabila manusia berkuasa di muka bumi, menjadi khalifah, maka
kekuasaan yang diperoleh sebagai suatu pendelegasian kewenangan dari Allah SWT.
(delegation of authority) karena Allah sebagai sumber segala kekuasaan. Dengan
demikian, kekuasaan yang dimiliki hanyalah sekedar amanah dari Allah yang bersifat
relative, yang kelak harus dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya.

" Ibid

"' Tbid

12 K artini Kartono. Pemimpin Dan Kepemimpinan; Apakah Pemimpin Abnormal ituX Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1998), 28-31

3 Atabik Ali & Ahmad Zuhdi Mudlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta Yayasan Ali
Maksum), 215
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Keduakarena kekuasaan itu pada dasarnya amanah, maka pelaksanaannya pun
memerlukan amanah. Amanah dalam hal ini adalah sikap penuh pertanggungjawaban,
jujur dan memegang teguh prinsip. Amanah dalam arti ini sebagai prinsip atau nilai.'

Mengenai Amanah ini Allah berfirman:
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir
akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia
itu amat zalim dan amat bodoh
2. Adil
Kata Adil ini merupakan serapan dari bahsa arab ‘adl. Dalam Al-Qur’an istilah adil
menggunakan tiga term yaitu ‘adl, qisth dan haqq. Dari akar kata ‘a-d-l1 sebagai kata
benda, kata ini disebut sebanyak 14 kali dalam Al-Qur’an. Sedangkan kata qisth berasal
dari akar kata q-s-th, diulang sebanyak 15 kali sebagai kata benda.'> Adapun ayat-ayat
yang berbicara mengenai keadilan antara lain:
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Artinya: Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". Dan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah
dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan
kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepadaNya)".

3. Musyawarah

Musyawarah, apabila diambil dari kata kerja syawara-yusyawiru, atau syura, yang
berasal dari kata syawara-yasyuru, adalah kata-kata yang terdapat dalam Al-Qur’an. Yang
pertama merujuk merujuk pada ayat 159 surat Alu Imran, sedangkan istilah syura merujuk
kepada Al-Qur’an surat Asy-Syura ayat 38.'° Selain dua istilah di atas ada juga kata yang
maknanya menunjukkan musyawarah yaitu kata i’tamir dalam surat ath-Thalaq ayat 6.
Adapun ayat-ayat tersebut di atas yaitu:
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

' Said Agil Husin Al-Munawar. A/-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,200
!> Dawam Raharjo. Ensiklopedi Al-Qur’an,639
"% Ibid., 441-442
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4. Amr Ma’ruf Nahi Munkar

Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, ada juga entry “amar makruf Nahi Munkar”
yang diartikan sebagai “suruuhan untuk berbuat baik serta mencegah dari perbuatan
jahat.” Istilah itu diperlakukan dal satu kesatuan istilah, dan satu kesatuan arti pula,
seolah-olah keduanya tidak dapat dipisahkan. '’ Istilah amr ma’ruf nahy munkar - seperti
ya’'muruna bi al-ma’ruf wa yanhawna ‘an al-munkar - ternyata secara berulang disebut
secara utuh, artinya tidak dipisahkan antara amr ma’ruf dan nahy munkar. Istilah tersebut
berulang cukup banyak, 9 kali, sekalipun hanya dalam 5 surat.'"® Adapun ayat-ayat
tersebut antara lain:
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntung.

Karakteristik kepemimpinan perempuan

Jika kita pelajari seperti kisah-kisah lain yang di sajikan, tentang wanita pun
mengandung hikmah mendalam menyangkut karakter wanita dari sisi positif maupun
negatif. Ada yang patut dicontoh dan ada yang harus dijauh. Setidaknya ada empat karakter
wanita yang di tampilkan dalam Alqur-an."

Pertama, wanita dengan kepribadian kuat. Tipe ini diwakili oleh Siti Asiyah, istri
Fir’aun. Walaupun berada dalam cengkraman Fir’aun, ia tetap teguh menjaga akidah dan
harga dirinya sebagai Muslimah. Allah Ta’ala mengabadikan doanya dalam Alquran:” Ya
Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah rumah disisi-Mu dalam syurga dan selamatkanlah
aku dari Fir’aun dan perbuatannya dan selamatkan aku dari kaum yang zalim” (QS.At-
Tahrim:11)

Kedua, karakter wanita yang berusaha menjaga kesucian dirinya. Tipe kedua ini
diwakili oleh Siti Maryam. Dalam Surat Maryam ayat 20 disebutkan bahwa Maryam dalah
seorang wanita suci yang tidak pernah disentuh seorang lelaki pun. Karena keutamaan inilah,
Allah Azza wa Jalla berkenan mengabadikan namanya menjadi nama salah satu surat dalam
Alquran dan menjadikannya ibu dari seorang nabi yang agung yaitu Isa Alaihis Salaam.

Ketiga, wanita penghasut, penebar fitnah, penggemar gosip dan sangat buruk hatinya.
la adalah Hindun, istrinya Abu Lahab. Alquran menjuluki wanita ini sebagai ~ pembawa
kayu bakar “atau wanita penyebar fitnah dan permusuhan. Allah Ta’ala berfirman:”
Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa dan demikian pula
istrinya, pembawa kayu bakar yang di lehernya ada tali dari sabut’. (QS. Al-Lahab:1-5)

Dalam sejarah diceritakan bagaimana kehebatan Hindun dalam menyebarkan gosip dan
fitnah tentang Rasulullah Saw. Hindun pun dikenal sebagai partner terbaik Abu Lahab untuk
menghambat dakwah islam.

Keempat, tipe wanita penggoda. karakter ini diperankan oleh S7t/ Zulaikha, meski pada
akhir hayatnya dia bertaubat. Petualangan Zu/aikha dalam menggoda Yusuf, dijelaskan
dalam Alquran Surat Yusuf 23:“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal dirumahnya,

" Tbid., 619

" Ibid., 624

' Lembaran da’wah keluarga Edisi 933 Thn XVII 1431 H/ 2010 M). http://heyunus.wordpress.com/karakter-
wanita-dalam-alqur-an/. Diakses tanggal 01 Januari 2012
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menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu
sertaya berkata, “Marilah kesini”.

Walaupun para tokoh wanita yang dikisahkan dalam Alquran tersebut hidup ribuan
tahun yang lalu, tapi karakteristik dan sifatnya tetap abadi hingga sekarang.

Ayat Ayat Al-Qur’an Tentang Kepemimpinan Perempuan
At-Taubah ayat 71:
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“dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah)

menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,

mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada

Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana”
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Artinya: Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat
kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka
dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah
kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang
Maha Pengampun".

T Oy higs YMJM‘&&M ('-é-k—“-“:;-w‘ e (55 BT o
Artinya:Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita’’ yang memerintah mereka, dan Dia
dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. Aku mendapati Dia dan
kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka
memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah),
sehingga mereka tidak dapat petunjuk

Hadist yang setema dan yang relevan tentang kepemlmpman perempuan
J;\”;T\j}};;s&_@vum;,sd\\@u)uu\g;’j&&w\yguu ;5%;“
“Dari Abi Bakrah berkata bahwa Nabi Saw bersabda tentang negeri Persia yang

dipimpin oleh putri Kisra, beliau bersabda: “Tidak beruntung suatu kaum yang urusannya
diserahkan kepada wanita”’(HR. Bukhari)

Tafsir Al-qur’an dan Hadist tentang Kepemimpinan Perempuan

Sejak 14 abad yang silam, al-Qur’an telah menghapuskan berbagai macam diskriminasi
antara laki-laki dan perempuan, al-Qur’an memberikan hak-hak kepada kaum perempuan
sebagaimana hak-hak kaum laki-laki. Diantaranya dalam masalah kepemimpinan, al-Qur’an
memberikan hak kepada kaum perempuan untuk menjadi pemimpin, sebagaimana hak

0 Yaitu ratu Balgis yang memerintah kerajaan Sabaiyah di zaman Nabi Sulaiman.
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kepada laki-laki. Yang dijadikan pertimbangan dalam hal ini hanyalah kemampuannya dan
terpenuhinya kriteria untuk menjadi pemimpin. Jadi pemimpin itu bukan monopoli kaum
laki-laki, tetapi bisa diduduki dan dijabat oleh kaum perempuan bahkan jika perempuan itu
mampu dan memenuhi kriteria maka ia boleh menjadi hakim dan fop /leader (Perdana Mentri
atau Kepala Negara). Masalah ini disebutkan dalam surat at-Taubah ayat 71:

9
£ £
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Doty Seall 2 034435 Syall gl uﬁw syl pgan e sadls 053l
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Artinya: dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang
ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat
pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Dalam ayat tersebut Allah SWT mempergunakan kata ‘Auliya’ (pemimpin), itu bukan
hanya ditujukan kepada pihak laki-laki saja, tetapi keduanya secara bersamaan. Berdasarkan
ayat ini, perempuan juga bisa menjadi pemimpin, yang penting dia mampu memenuhi
kriteria sebagai seorang pemimpin, karena menurut tafsir al-Maraghi dan tafsir al-Manar,
bahwa jata ‘Auliya’ mencakup wali dalam arti penolong solidaritas dan kasih sayang.

Dari surat at-Taubah ayat 71 tersebut dapat disimpulkan, bahwa al-Qur’an tidak
melarang perempuan untuk memasuki berbagai profesi sesuai dengan keahliannya, seperti
menjadi guru, dosen, pengusaha, menteri, hakim bahkan kepala Negara. Akan tetapi dalam
tugasnya tetaplah memperhatikan hukum-hukum atau aturan-aturan yang telah ditetapkan
oleh al-Qur’an dan as-Sunnah, misalnya tidak terbengkalai urusan rumah tangganya,
haruslah ada izin dan ridho suaminya bila ia sudah bersuami, guna menghindari efek negative
terhadap diri dan agama.

Hanya saja dalam hal ini ulama berbeda pendapat mengenai boleh tidaknya seorang
perempuan menempati posisi fop leader menjadi (Mentri atau Kepala Negara (pemimpin)).

Jumhur ulama berpendapat bahwa tidak boleh perempuan menjadi hakim atau fop
leader, berdasarkan al-Qur’an surat an-Nisa ayat 34:

i
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak
ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka) wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannyaSesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Menurut Jawad Mughniyah dalam tafsir al-Kasyif, bahwa maksud ayat 34 surat an-
Nisa tersebut bukanlah menciptakan perbedaan yang menganggap perempuan itu rendah
dibandingkan dengan laki-laki, tetapi keduanya adalah sama, sedangkan ayat tersebut
hanyala ditujukan kepada laki-laki sebagai suami, dan perempuan sebagai isteri. Keduanya
adalah rukun kehidupan, tidak satupun bisa hidup tanpa yang lain, keduanya saling
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melengkapi. Ayat ini hanya ditujukan untuk kepemimpinan suami dalam ruma tangga,

memimpin istrinya. Bukan untuk menjadi penusaha atau diktator.”'

Sementara itu Yusuf Qardlawi”® dalam fatwanya mengemukakan tiga catatan
mengenai penetapan hadits tersebut dijadikan dalil penolakan kepemimpinan wanita.:

1. apaka hadits ini diberlakukan atas keumumannya ataukah terbatas pada sebab wurudnya?
Dalam pengertian bahwa Rasulullah SAW hendak memberitahukan ketidak beruntungan
bangsa Persia yang menurut ketentuan hukum yang turun temurun harus mengangkat
putri Kisra sebagai kepala pemerintahan mereka, meskipun dikalangan bangsa itu ada
orang yang jauh lebih baik, lebih layak dan utama daripada putri itu? Benar, kebanyakan
ahli al-ushul menetapkan bahwa yang terpakai ialah keumuman lafal, bukan sebab khusus

2. Kedua, bahwa para ulama umat telah sepakat akan terlarangnya wanita akan kekuasaan
tertinggi atau al-Imamah al-Uzham sebagaimana yang ditunjuki oleh hadits tersebut.
ketentuan ini telah berlaku bagi wanita jika ia menjadi Raja atau Kepala Negara yang
mempunyai kekuatan mutlak bagi kaumnya, yang segala kehendaknya harus dijalankan,
semua hukumnya tidak boleh ditolak dan selain perintahnya tidak boleh dikukuhkan,
dengan demikian, berarti mereka telah benar-benar menyerahkan segala urusan
kepadanya, yakni semua wurusan umum mereka berada ditangannya, dibawah
kekuasaannya dan komandonya.

3. Ketiga, bahwa masyarakat modern dibawa sistem demokrasi, apabila memberikan
kedudukan umum kepada wanita, seperti pada kementrian, perkantoran, atau didewan
perwakilan, tidak berarti mereka menyerahkan segala urusannya kepada wanita, pada
kenyataan tenggung jawab tersebut bersifat kolektif, dijalankan secara bersama-sama oleh
sejumlah orang dalam lembaga terkait, dan wanita hanya menanggung sebagian saja
bersama yang lain.

4. Dr. Kamal Jauda mengatakan hadits Abu Bakra diatas melarang perempuan sendirian
menentukan urusan bangsanya sesuai dengan asbab al-Wurud hadits ini. yaitu telah
diangkat anak perempuan Raja Kisra untuk menjadi Ratu Persia. Sudah diketahui bahwa
sebagian besar raja-raja pada masa itu, kekuasaannya hanya ditangan sendiri dan ditaktor,
hanya ia sendiri yang menetapkan urusan rakyat dan negerinya, ketetapanna tidak boleh
digugat.”® Demikian pula yang difatwakan oleh syayid Muhammad Husein Fadlullah.**

Syarah Hadist Hadist Tentang kepemlmpman Perempuan
J;\”;;T\jj’j;"“c@vuu@;;sd\ \j@u)uu\p@a},ww;ﬁwu JQL;"’

Artinya: Dari Abi Bakrah berkata bahwa Nabi Saw bersabda tentang negeri Persia
yang dipimpin oleh putri Kisra, beliau bersabda: “Tidak beruntung suatu kaum yang
urusannya diserahkan kepada wanita’(HR. Bukhari)

Hadits ini dari segi riwayah tidak seorangpun pakar hadits yang mempersoalkan
kesahihannya. Sedangkan dari segi dirayah (pemahaman makna) hadits ini menunjukkan
dengan pasti haramnya wanita memegang tampuk kekuasaan Negara. Meski dalam bentuk
ikhbar dilihat dari sighatnya hadits ini tidak otomatis menunjukkan hukum mubah. Sebab,
parameter yang digunakan untuk menyimpulkan apakah sebuah khitab berhukum wajib,
sunnah, makruh, ataupun haram adalah qarinahnya (indikasinya), bukan sighatnya (bentuk
kalimatnya).

2 As-Suyuti. Al-Jami’ al-Shaghir, jilid 11, Cet.I (Beirut: Dar al-kutub al-Islamiyah, 1968), 314
22 Yusuf al- Qardlawi. Fatwa-Fatwa Kontemporer, Jilid 11 (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 543-545.
23 1
Ibid., 141
# Sayyad Muhammad Husain Fadlullah, Penerjemah Muhammad Abdul Qadirah al-kaf: Dunia Wanita Dalam
Islam (Jakarta: Lentera, 2000), 96-97
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Latar belakang turunnya hadits ini memang ditujukan kepada masyarakat Persia yang
menyerahkan urusan kekuasaan kepada seorang wanita. Akan tetapi, walaupun hadits ini
merupakan komentar atas suatu kejadian pengangkatan wanita menjadi raja, namun kata
“gqaumun” ini memberikan makna umum (‘aam). Artinya kata qaum diatas berlaku untuk
semua kaum, termasuk kaum muslim didalamnya. Sedangkan latar belakang turunnya hadits
ini tidak pula bisa digunakan dalil untuk mentakhshishnya (mengkhususkannya). Sebab,
lafadz hadits ini dalam bentuk umum. Sedangkan latar belakang kejadian bukanlah dalil
syara’. Karena latar belakang bukanlah hadits nabi. Oleh karena itu latar belakang sabda
Nabi diatas tidak ada kaitannya sama sekali dengan penetapan hukumnya. Oleh karena latar
belakang atau suatu sebab dari suatu dalil tidak dapat mentakhsis dalil.

Elaborasi Ayat dan Hadist tentang Kepemimpinan Perempuan

Hal yang harus diperhatikan agar tidak terjadi kerancuan atau kesalahpahaman antara
masalah individu perempuan dalam perannya sebagai pemimpin pemerintahan. Kedua,
masalah system pemerintahan. Kedua hal itu harus dipahami sebagai satu kesatuan, bukan
terpisah, sehingga jika dikatakan bahwa perempuan tidak dibenarkan menjadi presiden,
bukan otomatis dipahami bahwa laki-laki dibolehkan.

Kepemimpinan itu bukan monopoli kaum laki-laki, tetapi juga bisa diduduki dan
dijabat oleh kaum perempuan bahkan jika perempuan itu mampu dan memenuhi kriteria
maka ia boleh menjadi hakim dan top leader (perdana menteri atau kepala Negara). Masalah
ini disebutkan dalam surat at-Taubah ayat 71 yang berbunyi:

Toseudss ﬁ-—d‘ o5 U3 Syadl g G e Ll s cindally o530
MQ/&J;“‘;C;&\&)‘ A.U\ v_@_a*f.w;./l'_])‘ J‘\]}—w AjJ M)o;)lQﬁyjsw‘
Artinya:”’Dan  orang-orang  yang  beriman, laki-laki ~dan  perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari munkar, mendirikan sembahyang, menunaikan
zakat, dan mereka ta’at kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh
Allah, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

Dalam ayat tersebut Allah SWT ditujukan kepada pihak laki-laki saja, tetapi keduanya
secara bersamaan. Berdasarkan ayat ini, perempuan juga bisa menjadi pemimpin, yang
penting dia mampu memenuhi kriteria sebagai seorang pemimpin, karena menurut tafsir al-
Maraghi dan tafsir al-Manar, bahwa jata ‘Auliya’ mencakup wali dalam arti penolong
solidaritas dan kasih sayang. Dari surat at-Taubah ayat 71 tersebut dapat disimpulkan,
bahwa al-Qur’an tidak melarang perempuan untuk memasuki berbagai profesi sesuai dengan
keahliannya, seperti menjadi guru, dosen, pengusaha, menteri, hakim bahkan kepala Negara.
Akan tetapi dalam tugasnya tetaplah memperhatikan hukum-hukum atau aturan-aturan yang
telah ditetapkan oleh al-Qur’an dan as-Sunnah, misalnya tidak terbengkalai urusan rumah
tangganya, haruslah ada izin dan ridho suaminya bila ia sudah bersuami, guna menghindari
efek negative terhadap diri dan agama.

Kemudian hadist mengatakan

o\}\ghc\\jj}é}s/cﬁwu.sgjbggfﬂf 201, U of Ly acle by L TV JB TS e

Artinya: Dari Abi Bakrah berkata bahwa Nabi Saw bersabda tentang negeri Persia

yang dipimpin oleh putri Kisra, beliau bersabda: “Tidak beruntung suatu kaum yang
urusannya diserahkan kepada wanita”(HR. Bukhari)

Hadits ini dari segi riwayah tidak seorangpun pakar hadits yang mempersoalkan
kesahihannya. Sedangkan dari segi dirayah (pemahaman makna) hadits ini menunjukkan
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dengan pasti haramnya wanita memegang tampuk kekuasaan Negara. Meski dalam bentuk
ikhbar dilihat dari sighatnya hadits ini tidak otomatis menunjukkan hukum mubah. Sebab,
parameter yang digunakan untuk menyimpulkan apakah sebuah khitab berhukum wajib,
sunnah, makruh, ataupun haram adalah qarinahnya (indikasinya), bukan sighatnya (bentuk
kalimatnya).

Latar belakang turunnya hadits ini memang ditujukan kepada masyarakat Persia yang
menyerahkan urusan kekuasaan kepada seorang wanita. Akan tetapi, walaupun hadits ini
merupakan komentar atas suatu kejadian pengangkatan wanita menjadi raja, namun kata
“gqaumun” ini memberikan makna umum (‘aam). Artinya kata qaum diatas berlaku
untuk semua kaum, termasuk kaum muslim didalamnya. Sedangkan latar belakang turunnya
hadits ini tidak pula bisa digunakan dalil untuk mentakhshishnya (mengkhususkannya).
Sebab, lafadz hadits ini dalam bentuk umum. Sedangkan latar belakang kejadian bukanlah
dalil syara’. Karena latar belakang bukanlah hadits nabi. Oleh karena itu latar belakang sabda
Nabi diatas tidak ada kaitannya sama sekali dengan penetapan hukumnya. Oleh karena latar
belakang atau suatu sebab dari suatu dalil tidak dapat mentakhsis dalil.

Adapun hukum yang terkandung didalam pembahasanya sebagai berikut. Meski, hadts
ini dalam bentuk ikhbar (kalimat berita), namun didalam lafadz hadits itu ada qarinah yang
menunjukkan keharamannya secara pasti.

Sementara al-Qur’an justru mengatakan sebaliknya. Al-Qur’an memaparkan kisah
seorang Ratu yang memimpin kerajaan besar, yaitu Ratu Balqis, di negeri Saba’, hal ini
dlsebutkan dalam al- Qur an surat as- Saba ayat 15:

JI/ 1 J}' -

) 3’)-"’-'9 Ay

Artinya: Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat
kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka
dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah
kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang
Maha Pengampun".

Ratu Balqgis adalah seorang perempuan yang berpikir lincah, bersikap hati-hati dan
teliti dalam memutuskan sesuatu. Ia tidak gegabah dan buru-buru dalam memutuskan
sesuatu, sehingga ketika ditanya tentang singgasananya yang telah dipindahkan itu, ia
menjawab dengan ungkapan diplomatis, tidak dengan jawaban vulgar yang dapat menjebak.
Bahkan kecerdasan Balqis dan berlogika dan bertauhid terlihat ketika ia melihat keindahan
istana Sulaiman yang lantainya dari marmer yang berkilauan laksana air. Dalam ketakjuban
itu, Ratu Balqis tidak menyerah begitu saja kepada Sulaiman. Tetapi ia mengatakan “Ya
Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah diri kepada
Sulaiman kepada Allah, tuhan semesta alam” .

Ketika sedang dalam perjalanan menuju sulaiman, sulaiman secara ajaib memindahkan
istana ratu saba’ kepadanya dan menggunakanya untuk menguji kearifan ratu.”

Ini hanyalah sebuah ungkapan yang hanya dapat diucapkan oleh orang yang cerdas.
Dikala ia dalam kondisi tetapi ia merangkul lawannya dan menundukan diri kepada zat yang
lebih tinggi daripada Sulaiman (Surah an-Naml: 40)

Demikian al-Qur’an bercerita tentang kepemimpinan seorang perempuan dengan
menceritakan contoh historis Ratu Balqis di negeri Saba’ yang merupakn gambaran
perempuan yang mempunyai kecemerlangan pemikiran. Ketajaman pandangan, kebijaksanan

» Amina Wadud. Qur’an Menurut perempuan, (Jakarta: serambi ilmu semesta, 2001), 89
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dalam mengambil keputusan, dan stategi politik yang baik. Waktu ia mendapat surat dari

nabi Sulaiman ia bermusyawarah dengan para pembesarnya. Walaupun mersa kuat dan siap

menghadapi perang melawan Sulaiman, namun ia mempunyai pandangan yang jauh. Ia tidak
ingin negerinya hancur dan rakyat menjadi korbannya. Karena ia mempunyai intuisi, bahwa

Sulaiman itu seorang nabi. Maka tidaklah bijaksana melawan Sulaiman itu kebenaran yang

tentu dijamin oleh tuhan dengan kemenangan. Juga tidaklah bijaksana mengahalangi kaum

dan rakyatnya untuk menikmati kebenaran tersebut dengan berperang melawannya untuk
mempertahankan kebatilan.

Penutup

Kepemimpinan adalah suatu proses dalam memimpin untuk memberikan pengaruh
secara social kepada orang lain sehingga orang lain tersebut menjalankan suatu proses
sebagaimana diinginkan oleh seorang pemimpin

Istlah-istilah yang dijadikan oleh Al-Qur’an dalam menyebutkan kepemimpinan yaitu:

Khalifah, Imam dan ulil Amri. Prinsip-prinsip kepemimpinan, amanah, adil, musyawarah dan

Amr Ma’ruf Nahi Munkar.Karakteristik karakter wanita-wanita dalam Perspektif Al-

Qur’an, meliputi:

1. wanita dengan kepribadian kuat.

2. Karakter wanita yang berusaha menjaga kesucian dirinya

3. Wanita penghasut, penebar fitnah, penggemar gosip dan sangat buruk hatinya.

4. Tipe wanita penggoda. karakter ini diperankan oleh Siti Zulaikha, meski pada akhir
hayatnya dia bertaubat. Petualangan Zulaikha

Pendapat ulama’ tentang kepemimpinan perempuan ini Seluruh ulama sepakat bahwa
wanita haram menduduki jabatan kekhalifaan. Jadi masalah haramnya perempuan menjadi
pemimpin negara bukanlah masalah khilafiyah.

1. Imam Al-Qurthubiy, menyatakan dalam tafsirnya Al-Jaami’li Ahkam Al-Qur’an, Juz 1.
hal. 270, menyatakan bahwa: “Khalifah haruslah seorang laki-laki dan mereka (para
fuqaha) telah bersepakat bahwa wanita tidak boleh menjadi imam (khalifah).

2. Ath-Thabari dan Ibnu Hazm masih membolehkan jika wanita menjadi perdana Menteri
atau hakim.
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